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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum



Daerah Kotagede merupakan salah satu tempat yang menjadi  tujuan wisata, baik wisatawan mancanegara maupun domestic, khususnya merupakan tempat belanja kerajinan atau souvenir dari bahan perak. Di daerah Kotagede banyak sekali toko-toko yang menjual barang-barang kerajinan dari perak. Salah satunya adalah toko “WAWAN SILVER”. Toko “WAWAN SILVER” merupakan unit usaha yang bergerak dalam bidang penjualan barang-barang kerajinan dari bahan Silver (Perak). Saat ini toko tersebut belum mempunyai pengrajin sendiri jadi barang-barang yang ada di toko tersebut diperoleh dengan cara membeli dari supplier  dan dijual langsung ke para konsumen yang datang atau berkunjung ke toko tersebut. Toko “WAWAN SILVER” berlokasi di kota Yogyakarta, tepatnya di Jl. Kemasan No. 51 Kotagede Yogyakarta.
2.2 Pengolahan Data Transaksi Pembelian Barang di Toko “WAWAN SILVER”
Pada dasarnya transaksi pembelian dilakukan jika jumlah stock barang sudah dibatas minimum. Pembelian barang dari supplier dilakukan secara langsung. Setelah melakukan transaksi pembelian dengan supplier, barang yang dikirim oleh supplier akan dimasukkan ke stock barang, dari pihak toko akan memeriksa dahulu apakah barang tersebut rusak atau tidak. Apabila ada yang rusak, maka akan segera dikembalikan kepada supplier dan meminta supaya barang tersebut diganti. Sehingga sistem pembelian barang antara pihak toko dengan supplier tidak memerlukan retur barang.

Setelah melakukan transaksi tersebut, pihak toko akan menerima nota pembelian dari supplier. Kemudian nota pembelian dari supplier tersebut nantinya akan dibuat laporan oleh Toko “WAWAN SILVER”.

2.3 Pengolahan Data Transaksi Penjualan Barang di Toko “WAWAN SILVER”
Penjualan terjadi apabila ada konsumen yang datang ke toko dan membeli barang. Untuk transaksi penjualan ini tidak ada sistem pemesanan barang tetapi yang ada hanya sistem penjualan secara langsung.

Retur terhadap barang yang sudah dibeli oleh konsumen juga tidak diperlukan pada transaksi penjualan antara pihak toko dengan konsumen. Hal ini disebabkan karena pada saat proses penjualan terjadi, barang yang akan dijual kepada konsumen akan diperiksa oleh konsumen.
Setelah melakukan proses transaksi penjualan, pihak toko akan memberikan nota kepada konsumen. Dan oleh pihak toko nota tersebut akan dijadikan sebagai laporan penjualan.

2.4 Sekilas Tentang Borland Delphi 7.0



Bahasa pemrograman Delphi adalah merupakan salah satu pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrogram basis data. Penggunaan dalam bahasa pemrograman ini, yaitu menggunakan bahasa Delphi, pemrograman visual merupakan pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan objek (basis objek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven).



Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan yang handal dalam pengolahan data dan membangun aplikasi database. Dengan kemampuan Delphi dan dukungan computer, penulis dapat membuat suatu rancangan program tentang pengolahan data barang di Toko “WAWAN SILVER” yang nantinya dapat membantu dalam mengolah data.



Selain mempunyai kemampuan yang handal, Delphi juga mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi dalam membuat laporan, yaitu Report, fasilitas Query, serta tipe data yang cukup banyak, seperti tipe data Character (Alpha), tipe data Numeric, Logical, dan tipe data Binary. Kemampuan Delphi yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan memudahkan dalam membuat program aplikasi pengolahan data.



Dalam sebuah program aplikasi windows minimal menggunakan sebuah form. Form tersebut adalah bagian yang melandasi tampilan program seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen. Pada form itulah berbagai control diletakkan.



Didalam penulisan karya tulis, penulis menggunakan berbagai komponen yang tersedia di lingkungan Delphi. Komponen-komponen tersebut antara lain adalah :

1. Komponen Main Menu, komponen ini dipakai untuk membuat menu bar dan menu dropdown. Komponen ini bersifat visual.
2. Komponen Label, dipakai untuk membuat tulisan atau teks dalam form.

3. Komponen Edit, dipakai untuk menerima satu baris teks yang merupakan masukan dari user.

4. Komponen Button, untuk membuat tombol yang akan dipakai untuk memilih option di dalam aplikasi.

5. Komponen ComboBox, komponen ini sama seperti listbox tetapi memiliki unsur seperti komponen edit. Dengan ComboBox user dapat memilih option yang diberikan atau mengetikkan teks kedalam kotak.

6. Komponen GroupBox, adalah sebuah container yang dipakai untuk mengelompokkan kontrol-kontrol dan container (RadioButton, CheckBox, dan lain-lain) yang berhubungan.

7. Komponen Panel, merupakan container yang dipakai untuk membuat status bar, tool bar, dan tool pallete.

8. Komponen MaskEdit, dipakai untuk memformat data masukan.

9. Komponen DateTimePicter, komponen ini merupakan sebuah listbox untuk memasukkan tanggal dan jam.

10. Komponen Table, komponen ini merupakan salah satu komponen yang dipakai untuk mengakses table.

11. Komponen DataSource, merupakan perantara antara komponen Dataset dan komponen yang menggunakan data.

12. Komponen DBGrid, dipakai untuk menampilkan data yang berasal dari sebuah dataset ke dalam bentuk grid (tersusun atas baris dan kolom).

13. Komponen QuickReport, dipakai untuk membuat sebuah laporan.

